BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan pada bab 1V, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa hasil pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang beorientasi pada model problem based learning
dengan mengikuti model four-D yaitu: (1) pendefinisian (define): analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis materi/konsep, analisis tugas dan spesifikasi
tujuan pembelajaran, (2) perancangan (design): desain awal poduk (3)
pengembangan (develop): validasi ahli dan ujicoba lapangan.

Hasil validasi menunjukkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
matematika termasuk dalam kategori baik. Uji coba lapangan yang dilakukan
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran matematika dilihat dari presentase

reliabilitas dapat dikategorikan mendapat respon yang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah, diharapkan dapat meninjau kembali pembagian waktu

pada pembelajaran matematika.
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Kepada guru/pihak sekolah, sebaiknya agar dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai panduan RPP matematika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Kepada peneliti lain, dapat melakukan penelitian lebih lanjut lagi untuk
materi matematika lain, yang memuat soal-soal pemecahan masalah nyata
yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika, dapat menambah pengamat pada
pengamatan untuk aktivitas guru dan peserta didik, serta dapat

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada lembar pengamatan.
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